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1. PENDAHULUAN

Yogyakarta sebagai destinasi wisata kedua setelah Bali merupakan kota yang banyak
dikunjungi oleh wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara, termasuk wisatawan
Prancis dan negara-negara yang menggunakan bahasa Prancis. Berdasarkan data statistik BPS
tahun 2022, wisatawan Prancis yang datang ke Yogyakarta menduduki posisi kelima setelah
Malaysia, Singapura, Amerika Serikat, India (Arianto, 2022). Kedatangan wisatawan
mancanegara ini tentu saja membawa dampak positif bagi pertumbuhan sektor restoran dan
perhotelan. Pada tahun 2022 di DIY tercatat ada 172 hotel bintang dan 1.653 hotel
nonbintang dengan tingkat hunian mencapai 72,87% untuk hotel bintang dan NON Bintang
29,47 % untuk hotel non-bintang (Fajarwati, 2022). Jumlah tersebut dapat dimaklumi karena
tahun 2022 masih dalam masa pandemi covid-19 sehingga sektor pariwisata belum pulih
benar. Masih banyak wisatawan yang menunda atau membatalkan rencana perjalanan
mereka ke Indonesia.

Pertumbuhan dan perkembangan perhotelan di Indonesia pada umumnya dan di
Yogyakarta pada khususnya tidak lepas dari sumber daya perhotelan yang memiliki
kompetensi yang tinggi karena para karyawan hotel lah yang menjadi “avant gard” majunya
usaha perhotelan. Sumber Daya Manusia atau insan pariwisata berperan besar dalam
memajukan pariwisata (Cholsy & Firmonasari, 2019). Ada berbagai cara meningkatkan
kompetensi SDM Pariwisata baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non-formal.
Salah satu upaya pemerintah dalam menyediakan SDM pariwisata yang handal adalah melalui
pendidikan formal. Sekolah pariwisata sebagai lembaga pendidikan yang mepersiapkan
tenaga kerja di bidang pariwisata telah lama dikembangkan oleh pemerintah. Di tahun 80-
an, sejalan dengan perkembangan wisatawan Prancis ke Indonesia promosi pembelajaran
bahasa Prancis di dilakukan secara masif oleh pemerintah Prancis baik yang kemudian
dilanjutkan dengan pembukaan sekolah-sekolah pariwisata di Indonesia (Rohali, 2019).
hingga sekarang.

Sesuai dengan Peraturan Ditjen. Dikdasmen No. 06/D.D5/KK/2018 tentang
Pengembangan Spektrum Keahlian SMK Bidang Keahlian, bidang pariwisata dapat
dikelompokkan atas 4 (empat) Program Keahlian dan 9 (sembilan) Kompetensi Keahlian. Salah
satu program keahlian itu adalah perhotelan dan Jasa Pariwisata, dengan kompetensi
keahlian (a) usaha Perjalanan Wisata; (b) perhotelan; (c) wisata Bahari dan Ekowisata; dan (d)
Hotel dan Restoran (Subijanto et al., 2020). SMKN 1 Kokap merupakan salah SMK pariwisata
yang mengembangkan kompetensi keahlian perhotelan. Sekolah yang terletak di Tejogan,
Hargorejo, Kokap, Kulon Progo ini memiliki lima jurusan yaitu (a) Desain dan Produksi Kria
Kayu, (b) Desain dan Produksi Kria Tekstil, (c) Akuntansi, (d) Desain Komunikasi Visual, dan (e)
Jurusan Perhotelan. Keberadaan sekolah (SMK) pariwisata di Kulon Progo merupakan suatu
hal yang penting bahkan dapat dikatakan suatu keharusan karena Kulon Progo menjadi pintu
gerbang pariwisata Yogyakarta setelah Bandara Yogyakarta pindah dari Maguwoharjo ke
Kulon Progo. Aakan tetapi, di jurusan Perhotelan SMKN 1 Kokap Kulon Progo, siswa belajar
bahasa Inggris dan bahasa Korea. Bahasa Prancis belum diajarkan karena sekolah tidak
memiliki guru bahasa Prancis.

Berkaitan dengan hal itulah Departemen Pendidikan Bahasa Prancis FBSB UNY
bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten Kulon Progo mengadakan pelatihan bahasa
Prancis pariwisata bagi siswa Jurusan Perhotelan SMKN 1 Kokap Kulon Progo, Yogyakarta.
Penguasaan bahasa Prancis (Asing) bagi SDM Pariwisata merupakan hal yang penting. Para
pelaku pariwisata perlu memiliki kapasitas seperti ini dalam melayani wisatawan Prancis
secara benar agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasi ketika mereka datang
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berkunjung (Luntungan, 2016). Selain itu, penguasaan bahasa Prancis dapat menjadi nilai
lebih bagi pekerja di bidang perhotelan dan pariwisata. Hal ini bukan hanya karena bahasa
banyaknya wisatawan dari negara Prancis tetapi juga wisatawan dari negara-negara yang
berbahasa Prancis seperti negara di Benua Afrika, Amerika Utara dan juga Eropa (Indrayatti
et al., 2023)

Bahasa Prancis yang digunakan dalam perhotelan termasuk dalam pembelajaran Le
Frangais sur Objectifs Spécifiques (ou FOS). FOS merupakan salah satu cabang Le Francais
Langue Etrangére (FLE) yang memiliki kekhususan, terutama dalam hal bidang kajian dan
pembelajarannya. Kekhususan tersebut berkaitan dengan keberagaman masyarakat,
kebutuhan khusus, terbatasnya durasi pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan motivasi
profesional peserta didik (Hanak, 2014). Pembelajaran bahasa Prancis bidang perhotelan
memiliki kekhususan dibanding pembelajaran bahasa Prancis di bidang lainnya. Kekhususan
tersebut antara lain dalam hal kosa kata dan ekspresi-ekspresi yang digunakan.

Secara umum, pembelajaran bahasa Prancis bidang pariwisata mencakup 14
keterampilan yaitu (1) memperkenalkan diri, (2) arah, (3) waktu, (4) memesan, (5)
menceritakan negara, (6) kejadian akan datang, (7) kegiatan sehari-hari, (8) makanan, (9)
penyambutan tamu, (10) tawaran/ajakan, (11) fasilitas hotal, (12) menu, (13) berbelanja, dan
(14) letak / arah (Arsiyana, 2019). Di bidang perhotelan, secara umum, bidang kajian bahasa
Prancis pariwisata dapat dikelompokkan atas enam hal yaitu reservasi, ketidak puasan
pelanggan, layanan hotel, perminaan dan informasi, pembayaran, dan makanan (Satiakemala
et al.,, 2023).

Sesuai dengan hal itu, mengingat alokasi waktu pelatihan yang tidak terlalu banyak,
dalam pelatihan ini, materi yang diajarkan meliputi (1) keterampilan memperkenalkan diri,
(2) menjemput tamu, (3) memesan hotel, (4) makanan, (5) fasilitas hotel. Materi tersebut
dipilih karena materi itu merupakan materi dasar yang harus dikuasi dalam melayani tamu
hotel.

2. METODE

Pelatihan penggunaan bahasa Prancis pariwisata bagi siswa-siswi SMK N 1 Kokap
Kulon Progo ini berlangsung selama 6 (enam) bulan atau satu semester yaitu 3 Maret 2022 —
16 September 2022 dan dilakukan dalam 3 tahap. Pertama, pengenalan (introduction) yang
kemudian dilanjutkan dengan paparan teori (theoretical review). Kedua, penjelasan dan
pemberian contoh/model komunikasi Bahasa Prancis tentang kepariwisataan yang diikuti
dengan kegiatan tanya jawab secara interaktif. Terakhir, siswa-siswi melaksanakan praktik
secara berkelompok. Ada 36 siswa kelas X Jurusan Perhotelan SMK Negeri 1 Kokap yang ikut
dalam pembelajaran. Setiap pembelajaran, mereka didampingi oleh 2 orang guru
pendamping dari sekolah, 3 orang dosen pengabdi, dan 4 orang mahasiswa sebagai tutor.
Jawal pelaksanaan PkM sebagai berikut.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan PkM

No Kegiatan Waktu Penanggung Jawab
1 Analisis Kebutuhan dan Penjajagan 1 -3 Maret 2022 Tim PkM dan
Kerjasama Mahasiswa
2 Penyusunan Materi ajar 7 — 25 April 2022 Tim PkM dan
Mahasiswa
Pembuatan media dan simulasi 10-21Juni 2022 Tim PkM dan
dengan Tim PkM Mahasiswa
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Koordinasi pelaksanaan PkM 25—-28 Juli 2022 Tim PkM dan
Mahasiswa

3 Teori dan Praktik di resepsionis 28 Juli- 11 Rohali dan Mahasiswa
(memperkenalkan diri) dan Agustus 2022
menjemput tamu.

4  Teoridan Praktik tentang 25 Agustus 2022 Tri Kusnawati dan
pemesanan kamar hotel dan mahasiswa
makanan

5 Teori dan praktik fasilitas hotel dan 16 September Norberta Nastiti dan
jeux de role di lab perhotelan. 2022 mahasiswa

6  Evaluasi pelaksanaan (angket) 20-29 Tim PkM

September 2022

Pembelajaran dilakukan dengan 2 tahap yaitu pertama penyampaian materi dengan
diskusi dan role playing di kelas. Pemilihan role playing (jeux de role) ini karena teknik
pembelajaran ini cocok dengan pembelajaran bahasa Prancis. Penggunaan jeux de réle dan
demonstrasi digunakan karena dapat menciptakan suasana pembelajaran vyang
menyenangkan dan menciptakan simulasi di mana para peserta mempraktekan pengetahuan
bahasa Prancis mereka (Laidoudi, 2021). Kelebihan lain jeux de role (role playing) adalah
karena metode ini memberikan kekebasan yang lebih kepada siswa dalam mengekspresikan
diri dalam bentuk peran-peran sosial yang dimainkan sehingga pembelajaran menjaddi lebih
menyenangkan (Latifah & Priantari, 2024) dan mendorong pembelajar untuk berani
berkomunikasi meskipun kosa kata yang mereka miliki masih sedikit, sehingga mereka lebih
mudah dalam memahami bahasa yang dipelajarinya (Widiasri & Payanti, 2024).

Sebelum dilakukan pembelajaran, untuk mengetahui bagage linguistique
(penguasaan bahasa Prancis) peserta didik, terlebih  dahulu dilakukan wawancara.
Wawancara digunakan untuk mengungkap (a) apakah mereka pernah belajar bahasa Prancis,
(b) Appa yang mereka ketahui tentang Prancis, dan (c) apakah mereka mengenal istilah-istilah
bahasa Prancis dalam bidang perhotelan dan restoran. Pada saat pembelajaran, untuk
mengetahui keberhasilan PBM dilakukan pengamatan oleh tim PkM, dan pada akhir
pembelajaran tim PkM memberikan angket kepada peserta didik untuk mengetahui dan
mengevaluasi pelaksanaan PkM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Penguasaan Materi Memperkenalkan Diri dan Menjemput Tamu

Pembelajaran pertama berkaitan dengan memperkenalkan diri dalam bahasa Prancis.
Pembelajaran materi ini bertujuan agar siswa dapat memperkenalkan diri dan orang lain
dalam bahasa Prancis. Sub materi ini berkaitan dengan penggunaan verba pronomina
s’appeler (bernama), verbe étre, verbe avoir, dan verbe habiter. Awalnya siswa merasa ragu
dan malu karena ucapan (prononciation) bahasa Prancis yang mereka anggap lucu. Hal ini
wajar karena mereka baru pertama kali mengenal dan mempelajari bahasa Prancis. Sebagian
besar siswa antusias dalam mempelajari materi ini karena pada semester depan mereka akan
melaksanakan praktik lapangan di hotel-hotel bintang 4 dan 5 di wilayah Yogyakarta yang
memiliki tamu asing.

Pada saat pelaksanaan jeux de role, siswa dibagi dalam kelompok kecil 2-3 orang.
Mereka diberi canevas (skenario) dialog. Mereka berdiskusi untuk menentukan peran tokoh
dalam dialog dan ekspresi yang akan digunakan serta acting para tokoh. Selanjutnya, secara
bergantian, mereka mempraktekan dialog di depan kelas. Tampak antusias mereka dalam
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melakukan jeux de role, ada yang semangat, ada yang masih malu-malu. Setelah selesai,
dosen mereviu dan memberikan penguatan dengan memperbaiki ucapan (prononciation)
dan ekspresi serta tata bahasa (grammaire) yang salah.

: v 3
bt 3‘ ) ‘ YA

Gambar 1. Penyampaianateri dan diskusi

Sub tema kedua dari materi ini adalah penggunaan bahasa Prancis dalam menjemput
tamu di bandara atau di stasiun kereta api. Sub tema ini mencakup penggunaan ekspresi
saluer (salam), demander l’identité (bertanya tentang identitas), dan les vocabulaires de
transport (kosa kata tentang transportasi dan bagian utama bandara dan stasiun kereta api.

Pada pembelajaran ini, siswa sudah mulai terbiasa dengan prononciation bahasa
Prancis sehingga pembelajaran lebih efektif. Pada awal pembelajaran siswa dan dosen
melakukan diskusi terkait cara menjemput tamu dan ekspresi yang digunakan dalam bahasa
Indonesia. Berdasarkan pemahaman siswa tersebut, kemudian, dosen memperkenalkan
ekspresi dan kosa kata cara menjemput tamu dalam bahasa Prancis.

Gambar 2. Jeux de role menjemput tamu

Pembelajaran sub tema ini diakhiri dengan melakukan jeux de role. Secara
berpasangan siswa membuat dialog berdasarkan canevas (skenario) yang diberikan oleh guru.
1-2 siswa menjadi karyawan hotel dan dan 1-2 siswa menjadi tamu hotel. Pada saat jeux de
role ini masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengingat dan menggunakan
ekspresi dan kosa kata tentang menjemput tamu. Sebagian besar dari mereka masih melihat
catatan saat mempraktikan dialog di depan kelas. Pembelajaran materi ini tampak seperti
tabel berikut.
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Tabel 2. Penguasaan materi memperkenalkan diri dan menjemput tamu

No Materi Awal PBM Akhir PBM
1 Memperkenalkan diri (se Siswa dapat 76 % siswa dapat
présenter): memperkenalkan diri memperkenalkan diri :

a. Verba pronominal, verbe
étre, verbe avoir

b. Dire I'identité

c. Vocabulaire se présenter

dalam bahasa indonesia
dan bahasa Inggris
tetapi belum dapat
mempernenalkan diri
dalam bahasa Prancis

Nama, alamat, profesi,
usia dalam bahasa
Prancis.

2  Menjemput tamu (aller
chercher le client):
a. Saluer
b. Demander l'identité
c. Les vocabulaires de
transport

Siswa dapat
menjelaskan cara dan
ekspresi yang digunakan
saat menjemput tamu
dalam bahasa indonesia
tetapi belum
mengetahui ekspresi
dan kosa kata

82 % siswa dapat
menjelaskan cara dan
ekspresi yang digunakan
saat menjemput tamu
dalam bahasa indonesia
tetapi belum mengetahui
ekspresi dan kosa kata
menjemput tamu dalam

| 60

menjemput tamu dalam  bahasa Prancis

bahasa Prancis

b. Penguasaan Materi Pemesanan Kamar dan Makanan

Tema kedua dalam kegiatan PkM ini adalah pemesanan kamar dan makanan. Ini
merupakan tema utama dalam pembelajaran bahasa Prancis perhotelan. Sub tema
pemesanan kamar berkaitan dengan la salutation (salam dan sapaan), l'identité (ekspresi
tentang identitas diri), le numéro (angka), dan vocabulaire de I'hotel (kosa kata tentang
perhotelan. Pemesanan kamar merupakan salah satu tugas bagian kantor depan selain
menerima kedatangan tamu dan memberikan informasi yang diperlukan oleh tamu.
Sementara itu, pemesanan makanan merupakan bagian dri layanan restoran yang salah satu
tugasnya adalah menerima tamu di restoran, menerima pesanan dan menawarkan menu
(CCIP, 2022) Pembelajaran dilakukan dengan diskusi, drill, dan praktik terbatas.

Dengan bekal pemahaman siswa tentang cara pemesanan kamar hotel dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris, dosen memberikan penguatan cara memesan hotel dalam
bahasa Prancis. Setelah pembelajaran teori dan praktik dalam bbentuk jeux de role tampak
sebagian besar siswa dapat melakukan dialog tentang memesan kamar hotel dalam bahasa
Prancis. Kesulitan mereka dalam sub tema ini adalah masalah ucapan (prononciation),
ekspresi dan tata bahasa yang digunakan dan penggunaan kosa kata yang sesuai. Hal ini dapat
dimaklumi karena mereka adalah pembelajar pemula pada tingkat Al.

Sub tema kedua matari ini adalah cara memesan makanan. Sub tema ini berkaitan
dengan penggunaan eksresi salutation (salam dan sapaan), commander les plats (ekspresi tentang
cara memesan makanan), les vocabulaires des plats (kosa kata tentang makanan), dan le prix (harga).
Ekspresi-ekspresi itu masuk ke dalam layanan Food and Beverage (FnB) yang juga bagian dari
pelayanan perhotelan. Pada bagian ini, hal paling disukai oleh siswa adalah saat menjelaskan aneka
ragam makanan Indonesia dalam bahasa Prancis. Mereka sangat antusias menjelaskan makanan
nasional Indonesia dan makanan tradisional di Jawa (Yogyakarta). Akan tetapi, karena kosa
kata dan penguasaan tata bahasa mereka belum banyak, maka dialog dilakukan dengan alih
kode dan campur kode antara bahasa Prancis, Inggris, dan bahasa Indonesia yang bercampur
dengan bahasa Jawa. Penguasaan materi pemesanan kamar dan makanan ini tampak seperti
tabel berikut.
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Tabel 3. Penguasaan materi Memesan kamar hotel dan makanan

No Materi Awal PBM Akhir PBM

1 Memesan kamar hotel Siswa dapat 79 % siswa dapat
(réserver une chambre) menjelaskan ekspresi menjelaskan cara
a. Lasalutation dan kosa kata yang dan ekspresi yang
b. Lidentité digunakan dalam digunakan saat
c. Le numéro memesan kamar dalam  memesan kamar
d. Vocabulaire de I'hotel bahasa Indonesia, tetapi dalam bahasa

belum mengetahui Prancis.

ekspresi dan kosa kata
memesan kamar hotel
dalam bahasa Prancis

2 Memesan makanan Siswa dapat menjelas- 82 % siswa dapat
(commander des plats) kan ekspresi dan kosa menjelaskan cara
a. Salutation kata yang digunakan dan ekspresi yang
b. Commander les plats dalam memesan digunakan saat
c. Les vocabulaires des plats ~ makanan dalam bahasa memesan makanan
d. Le prix Indonesia, tetapi belum  dalam bahasa
mengetahui ekspresi Prancis.

dan kosa kata memesan
makanan dalam bahasa
Prancis

c. Praktik Layanan Kantor Depan (front office) dan Layanan Kamar

Pada sekuen ini, pembelajaran dilakukan di laboratorium perhotelan. Pembelajaran
pertama dilakukan praktik layanan di kantor depan (front office). Siswa dikelompokkan atas
6 kelompok (5-6 orang per kelompok). Tiga kelompok akan praktik di layanan kantor depan
(FO) dan tiga kelompok lainnya praktik di layanan kamar. Pada saat praktik di layanan kantor
depan, tiga kelompok melakuak praktik dan tiga kelompok lainnya sebagai pengamat. Tiap
kelompok membagi 2 kelompok kecil, satu kelompok sebagai tamu dan kelompok lain sebagai
karyawan FO. Sebelum melakukan praktik, seminggu sebelumnya, mereka, didampingi oleh
mahasiswa sebagai tutor, diminta membuat skenario sesuai dengan kreativitas kelompok
masing-masing. Mereka membuat sendiri canevas (skenario) dialog dan membagi peran
masing-masing. Mereka tampak bersemangat dalam mempraktekan dialog pada layanan
kamar depan. Mereka menggunakan beragam ekspresi dan kosa kata seperti sapaan
(salutation) sesuai dengan konteks sosial dan pragmatik. Mereka juga menerapkan ekspresi
tentang pemesanan kamar, menanyakan harga, dan fasilitas hotel.

Praktik dilanjutkan dengan praktik layanan kamar. Tiga kelompok melakukan praktik
layanan kamar, dan tiga kkelompok lainnya sebagai pengamat. Tiap kelompok praktik dibagi
menjadi dua kelompok kecil, satu kelompok sebagai tamu hotel, dan satu kelompok lainnya
sebagai karyawan hotel. Pada kegiatan praktik ini, mereka menggunakan ekspresi dan kosa
kata tentang la salutation (salam dan sapaan), les types de chambres (jenis kamar), les
vocabulaires de chambres (kosa kata terkait fasilitas kamar), dan préposition de lieu (preposisi
tentang letak suatu barang). Kegiatan praktik layanan kamar dan penguasaan ekspresi dan
kosa kata perhotelan dalam bahasa Prancis dapat dilihat seperti tabel berikut.
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Gambar 4. Jeux de role layanan kantor depan

Tabel 5. Layanan kantor depan dan layanan kamar

No

Materi

Awal PBM

Akhir PBM

1 Praktik di kantor depan (dans

le réceptionniste)

a.

Poogo

La salutation

Réserver une chambre
Le prix et le payement

Type de chambre

Preposition de lieu et Ia

direction

Siswa belum dapat
mempraktikan dialog
antara tamu dengan
resepsionis dalam
bahasa Prancis

81% siswa dapat
mempraktikan
dialog antara tamu
dengan resepsionis
dalam bahasa
Prancis

2 Praktik di kamar hotel (dans

la chambre)
La salutation

Les types de chambres

Les vocabulaires de
chambres
Preposition de lieu

Siswa belum dapat
mempraktikan dialog
antara tamu dengan
karyawan hotel di
dalam kamar dalam
bahasa Prancis

83 % siswa dapat
mempraktikan
dialog di dalam
kamar antara tamu
dengan karyawan
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Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, untuk mengetahui manfaat dan
efektivitas pembelajaran, tim PkM memberikan angket dalam bentuk google form. Angket
tersebut berisi pernyataan dalam yang jawabannya berupa pilihan dengan skala Likert 1-5.
Iltem yang diungkap meliputi (a) kompetensi pengajar (dosen dan mahasiswa tutor), (b)
efektivitas pembelajaran, (c) materi yang disampaikan, (d) kemanfaatan kegiatan PkM, dan
saran-saran. Hasil analisis angket menunjukkan hal-hal sebagai berikut.
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Grafik 1. Hasil Angket PBM

Skor paling tinggi adalah komponen kompetensi pengajar (5,90) dari skor maksimal
(5,0). Hal ini menunjukkan bahwa tin PkM dari Departemen Pendidikan Bahasa Prancis UNY
memiliki kompetensi yang sangat baik dalam melaksanakan kegiatan PkM bahasa Prancis
perhotelan (pada rentang 3,5 — 5,0). Sekor paling rendah addalah materi yang diajarkan (4,7)
dari skor maksinal (5,0). Hal ini disebabkan karena bahasa Prancis merupakan hal yang baru
bagi mereka sehingga mereka merasa kesulitan dalam beberapa hal yaitu pengucapan
(prononciation), penggunaan tata bahasa (la grammaire), dan kosa kata khusus perhotelan
(les vocabulaires de I’hotellerie). Meskipun demikian, skor tersebut masing termasuk sangat
baik (pada rentang 3,5 — 5,0). Secara keseluruhan, skor retara angket tersebut adalah 4,82
dari skor rerata maksimal 5,0. Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan PkM pelatihan bahasa
Prancis Pariwisataa siswa SMKN 1 Kokap oleh Departemen Pendidikan Bahasa Prancis UNY
telah berjalan sangat baik. Hal ini didukung pula oleh saran-saran yang mereka tuliskan seperti
keinginan agar pelajaran bahasa Prancis dapat dijadikan salah satu pelajaran ekstra kurikuler
di jurusan perhotelan SMKN 1 Kokap dan usulan agar pelajaran bahasa Prancis menjadi mate
pelajaran bahasa asing pilihan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa: 1) Pelaksanaan PkM pelatihan bahasa Prancis pariwisata bagi siswa
jurusan perhotelan SMKN 1 Kokap Kulon Progo berjalan dengan sangat baik; 2) Siswa merasa
senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran selama kegiatan PkM,d an; 3) Dengan
metode ceramah, diskusi, bermain peran (jeux de role) dan praktik, siswa dapat
mempraktekan penggunaan bahasa Prancis untuk layanan kantor depan dan layanan
restoran.

5. CATATAN PENULIS
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam penulisan artikel ini tidak ada konflik

kepentingan (conflict of interest) apapun. Naskah ini juga bebas dari plagiarisme kecuali pada
bagian tertentu yang dikutip dan ditulis dalam daftar pustaka.
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